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ABSTRAK 

 

SASQIA INDRI MAHARANI, 2022, UJI AKTIVITAS 

ANTIDEPRESAN ISOMIRISTISIN TERHADAP IMMOBILITY 

TIME MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh 

Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc. dan apt. Inaratul Rizkhy 

Hanifah, M.Sc. 

 

Isomiristisin merupakan hasil isomerisasi miristisin, dimana 

isomiristisin memiliki gugus yang sama dengan miristisin. Senyawa 

tersebut diperkirakan memiliki aktivitas biologi yang mirip dengan 

miristisin yaitu sebagai antidepresan. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui aktivitas antidepresan dan dosis optimum isomiristisin 

terhadap penurunan waktu imobilitas mencit putih jantan (Mus 

musculus). 

Sampel dalam penelitian ini yaitu isomiristisin. Penelitian ini 

menggunakan 30 ekor mencit putih jantan yang dibagi menjadi 6 

kelompok. Masing- masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit yang 

terdiri dari kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, kelompok 

dosis isomiristisin 1,5 mg/KgBB, kelompok dosis isomiristisin 3 

mg/KgBB, dan kelompok dosis isomiristisin 6 mg/KgBB mencit. 

Induksi depresi mencit menggunakan metode Tail Suspension Test 

(TST) dan untuk mengukur immobility time mencit menggunakan 

metode Forced Swimming Test (FST). Uji distribusi normalitas dengan 

uji Saphiro Wilk dan dilanjutkan uji One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan isomiristisin memiliki aktivitas 

antidepresan dengan dosis optimum 1,5 mg/KgBB mencit karena dosis 

terkecil yang sebanding dengan kontrol positif amitriptilin 3,25 

mg/KgBB mencit. Isomiristisin kelompok dosis 1,5 mg/KgBB mencit 

menunjukkan perbedaan dengan kontrol normal dan kontrol negatif 

serta tidak terdapat perbedaan dengan kontrol positif dengan nilai sig. 

p(>0,05) pada analisis LSD. 

 

Kata kunci : isomiristisin, antidepresan, immobility time 
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ABSTRACT 

 

SASQIA INDRI MAHARANI, 2022, ANTIDEPRESSANT 

ACTIVITY TEST OF ISOMYRISTICIN AGAINST 

IMMOBILITY TIME OF MALE WHITE MIKE (Mus musculus), 

SKRIPSI, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc. and apt. 

Inaratul Rizkhy Hanifah, M.Sc. 

 

Isomyristicin is the result of isomerization myristicin, which 

isomyristicin stand at the same group as myristicin. Isomyristicin 

reported to have the same biological activity as myristicin and one of 

them is antidepressant activity. The purpose of this research was to 

determine the effect of antidepressant and the optimum dose of 

isomyristicin compound to decrease the immobility time of male white 

mice (Mus musculus). 

The sample in this research is isomyristicin. This research used 

30 male white mice which were divided into 6 groups. Each group 

consisted of 5 mice which were made as normal control, negative 

control, positive control, dose 1,5 mg/Kg BW, dose 3 mg/Kg BW and  

dose 6 mg/Kg BW. Forced Swimming Test (FST) used to measure the 

immobility time and to induced the depression using a Tail Suspension 

Test (TST). Test the normality distribution with the Saphiro Wilk test 

and continued with the One Way ANOVA test. 

The results showed that the dose of isomyristicin 1.5 mg/KgBW 

of mice was an optimum dose because the smallest dose was 

comparable to the positive control of amitriptyline 3.25 mg/KgBW of 

mice. The ability of isomyristicin to reduce immobility time in the 1.5 

mg/Kg BW group of mice showed a difference with normal controls 

and negative controls and there was no difference with positive controls 

with a sig value. p(>0.05) on LSD analysis. 

 

Keywords : isomyristicin, antidepressant, immobility time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak muda di seluruh dunia 80% mengalami kondisi kesehatan 

mental yang rendah selama pandemi Covid-19. Kondisi tersebut 

diakibatkan karena ekonomi dan pendidikan yang terbatas. Selain itu, 

Covid-19 memberikan dampak berupa kesepian dan kecemasan 

dikalangan generasi muda (World Economic Forum, 2021). Dampak 

tersebut dapat dihindari dengan memperoleh terapi yang tepat. Terapi 

untuk pasien depresi adalah obat yang mampu memperbaiki suasana 

hati pasien, yang biasanya disebut sebagai obat antidepresan 

(Puspitasari, 2017). 

Isomiristisin merupakan hasil isomerisasi miristisin, dimana 

isomiristisin memiliki gugus yang sama dengan miristisin. Perubahan 

struktur dari miristisin menjadi isomiristisin terjadi pada posisi ikatan 

rangkap pada rantai alkenil dari posisi ujung ke posisi terkonjugasi 

dengan cincin aromatik yang menyebabkan perubahan =CH2 menjadi -

CH3 (Ansory dan Nilawati, 2017). Secara teoritis perubahan ikatan 

rangkap pada alkenil benzena ke posisi terkonjugasi akan membuat 

molekul menjadi lebih stabil, hal ini diakibatkan karena efek resonansi 

yang lebih panjang (Ansory dan Fitriani, 2021). 

Isomiristisin diperkirakan memiliki aktivitas biologi yang mirip 

dengan miristisin yaitu sebagai antidepresan. Menurut Prajindra (2021) 

menyatakan bahwa isolat miristisin dari tanaman pala (Myristica 

fragrans) memiliki efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas 

lokomotor dan penurunan waktu imobilitas mencit putih jantan (Mus 

musculus). Minyak atsiri biji pala memiliki aktivitas antidepresan 

dengan pengujian forced swimming test yang disimpulkan bahwa 

minyak atsiri pala memiliki pengaruh terhadap kadar Malondialdehid 

(MDA) dan durasi postur imobil (Wandita, 2019). Dalam penelitian 

Istriningsih et al. (2018) kombinasi infusa biji pala dan daun kemangi 

dengan metode forced swimming test dapat memberikan efek 

antidepresan pada mencit putih jantan. Pada penelitian tersebut peneliti 

menduga bahwa pada biji pala memiliki senyawa aktif berupa 

miristisin yang berperan sebagai antidepresan. Berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa miristisin berperan 

sebagai antidepresan. 
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Ada beberapa obat-obat sintetis yang digunakan sebagai 

antidepresan yang terbagi dalam empat golongan, yaitu SSRI (Selective 

Serotonin Reuptake Inhibitor), SNRI (Selective Norepinephrine 

Reuptake Inhibitor),TCA (Tricyclic Antidepressant) dan MAOI 

(Monoamine Oxidase Inhibitor). Akan tetapi, penggunaan golongan 

obat tersebut menimbulkan beberapa efek samping seperti hipertensi, 

mulut kering, penglihatan kabur, obstipasi, retensi urin dan hipotensi. 

Untuk menghindari efek samping dari obat sintetis tersebut maka 

dikembangkan obat herbal. Pengaplikasian obat herbal yang berasal 

dari bahan alam diharapkan efektif dalam penyembuhan dan memiliki 

efek samping yang lebih sedikit dari obat-obat antidepresan sintetis 

(Kurama et al., 2013). Miristisin merupakan hasil isolasi dari minyak 

atsiri pala yang memiliki aktivitas sebagai antidepresan. Akan tetapi, 5-

30 g pala dapat menginduksi efek psychogenik, sehingga dengan berat 

minimum 5 g serbuk pala dapat dikategorikan sebagai dosis toksik 

(Stein et al., 2001). 

Belum ada penelitian yang mengkaji terkait aktivitas 

antidepresan isomiristisin, sehingga perlu dikaji mengenai isomiristisin 

yang diperkirakan memiliki aktivitas biologi yang mirip dengan 

miristisin yaitu sebagai antidepresan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

Pertama, apakah isomiristisin dapat memberikan aktivitas 

antidepresan terhadap penurunan waktu imobilitas mencit putih jantan 

(Mus musculus)? 

Kedua, berapakah dosis optimum isomiristisin yang dapat 

memberikan aktivitas antidepresan terhadap penurunan waktu 

imobilitas mencit putih jantan (Mus musculus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antidepresan isomiristisin 

terhadap penurunan waktu imobilitas mencit putih jantan (Mus 

musculus). 

Kedua, untuk mengetahui dosis optimum isomiristisin yang 

dapat memberikan aktivitas antidepresan terhadap penurunan waktu 
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imobilitas mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada peneliti selanjutnya dan masyarakat mengenai pengaruh 

isomerisasi miristisin dalam bidang kesehatan khususnya penyakit 

depresi. 
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